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INTISARI 

 

Regulasi emosi dapat ditingkatkan .dengan memperkuat religiusitas dan juga 

orangtua memberikan kelekatan yang aman terhadap remaja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan kelekatan terhadap 

regulasi emosi. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja sebanyak 130 remaja 

domisili di Daerah Istimewa Yogyakarta, bermain game online lebih dari 4 jam 

sehari, beragama Islam, dan pernah mengeluarkan uang untuk bermain game 

online. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik quota sampling. Alat pengumpulan data 

menggunakan Skala Religiusitas, Skala Kelekaan, dan Skala Regulasi Emosi 

dengan teknik analisis data regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dan kelekatan terhadap regulasi 

emosi remaja. Hal tersebut ditunjukkan dengan signifikansi koefisien korelasi 

berganda yaitu sebesar 0,00 (p<0.05). Adapun sumbangan efektif religiusitas 

bersama dengan kelekatan terhadap regulasi emosi adalah sebesar 52,7% 

sedangkan 47,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Remaja, Game Online, Religiusitas, Kelekatan, Regulasi Emosi  
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ABSTRACT 

 

Emotion regulation can be improved by strengthening religiosity and also parents 

provide a secure attachment to teenagers. This study aims to determine the 

relationship between religiosity and attachment to the regulation of emotions.  

The subjects in this study were 130 adolescent domiciled in the Special Region of 

Yogyakarta, play games more than 4 hours a day, are Muslim, and have spent 

money to play online games. This study uses quantitative methods with sampling 

techniques using quota sampling techniques.  The data collection tool uses a 

religiosity scale, attachment scale, and emotion regulation scale with multiple 

regression data analysis techniques. The results of this study indicate that there is 

a relationship between religiosity and attachment to adolescent emotional 

regulation. this is indicated by the significance of the multiple correlation 

coefficient which is equal to 0.00 (p<0.05). as for the effective contribution of 

religiosity along with attachment to emotion regulation is 52.7% while the other 

47.3% is influenced by other factors. 

Keywords : adolescent, online Game , religiososity, attachment, emotion 

regulation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini, game online sangat diminati, terutama dikalangan remaja, hal ini 

dikarenakan game online merupakan media hiburan di waktu luang. Frekuensi 

rata-rata remaja dalam bermain game online yaitu 3-4 jam, bahkan tak jarang 

beberapa remaja bermain lebih dari itu (Amanda, 2016).  Lingkungan permainan 

didasarkan pada plot kekerasan, agresi, dan bahkan intimidasi gender. Saat 

memainkan game tersebut akan memicu perilaku tidak normal, karena aksi dalam 

game tersebut mengharuskan pemain untuk melakukan tindakan (Henry, 2010). 

Jumlah pemain game mobile di Indonesia saat ini mencapai lebih dari 52 

juta jiwa. Hal ini menjadikan Indonesia berada pada peringkat ke 17 pemain game 

mobile terbanyak dalam rank global. Selain itu, selama tahun 2019, dilansir dari 

selular.id memaparkan bahwa Indonesia menyumbang senilai 624 juta USD atau 

Rp 8,7 triliun untuk mobile gaming. Data itu kemungkinan akan meningkat di 

tahun 2020 ini yang juga dipengaruhi oleh terjadinya pandemi covid-19 yang 

mennyebabkan masyarakat untuk meminimalisir interaksi di luar rumah. sehingga 

aktivitas masyarakat terbatas di dalam rumah dan memperbanyak interaksi dengan 

smartphone ataupun dengan media lain seperti laptop, pc (personal computer), 

dan playstation sebagai media bermain game online.  

Menurut Jeko (2018), beberapa game online yang terpopuler saat ini yaitu 

Arena of valor dan Mobile legends. Banyak sekali penggemar yang mengunduh 

game "Mobile legends", yang membuat game tersebut menjadi populer sejak 

tahun 2017. Dalam game tersebut,  merupakan dua game dengan pertarungan 5 
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anggota tim melawan 5 anggota tim. Kedua game tersebut dibekali dengan 

kualitas grafis HD (High Definition), sehingga semakin menarik pengguna untuk 

memainkan Arena of valor dan Mobile legends. 

Selain itu, kedua game tersebut juga memiliki kelebihan lainnya, seperti 

halnya terdapat fasilitas untuk melakukan komunikasi antar tim, bahkan terhadap 

semua pengguna/tim lawan, yaitu menggunakan media chatbox dan voice chat 

(microphone). Fasilitas tersebut yang akan mempermudah para pengguna dalam 

bermain secara solo untuk dapat mengetahui kondisi dan bertukar informasi antar 

anggota satu tim seperti berkomunikasi menyusun strategi. Sehingga game online 

Arena of valor dan Mobile legends menyediakan media komunikasi secara verbal 

di dunia maya (virtual communication). Walaupun begitu, hal tersebut juga tak 

jarang menimbulkan trash-talking yang merupakan bagian dari toxic ketika 

bermain game online. 

Berkaitan dengan hal ini, Mustofa (2018) menyebutkan bahwa tidak ada 

penjelasan berkaitan dengan toxic secara baku, akan tetapi secara umum toxic 

merupakan sebuah tindakan yang dengan sengaja dilakukan, dan membuat orang 

lain merasa terganggu serta tidak nyaman. Terdapat beberapa definisi mengenai 

toxic. Kata toxic berasal dari bahasa inggris yang berarti „racun‟. Toxic dalam 

konteks game cenderung diperuntukan terhadap pengguna dan dapat diartikan 

bahwa pengguna/user/player tersebut merupakan pemain game yang menjadi 

penyebab ketidaknyamanan atau kerugian pengguna lain terutama anggota satu 

timnya. Toxic player/user dalam game dapat dibedakan menjadi beberapa macam 

yaitu, away from keybord (AFK), sering mati, feeder, memilih hero secara asal-
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asalan, kill steal (nyampah), tidak mampu menjalin kerja sama, serta berkata 

kasar/kotor (trash-talking) (www.mastekno.com). Sehingga, ketika pengguna 

game melakukan perilaku tersebut, berarti termasuk sebagai toxic user, dan dapat 

dikategorikan sebagai pelaku trash-talking. Seseorang yang adaptif yaitu ketika 

diri berkemampuan dalam mengekspresikan, menerima dan merasakan emosi 

yang dimilikinya. Untuk bisa digolongkan sebagai orang normal, tentunya emosi 

tersebut harus diungkapkan dalam keadaan dan kondisi yang sesuai. Menurut 

keilmuwan psikologi, hal tersebut dikenal sebagai emotion regulation atau 

regulasi emosi. Sedangkan fenomena rendahnya regulasi emosi adalah hal yang 

kerap terjadi dan memiliki dampak yang buruk.  

Remaja saat ini tak sedikit yang mengalami kecanduan game online. Hal 

tesebut diperkuat berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurazmi dkk 

(2018), bahwa 40,1% responden yang berjumlah 107 remaja mengalami 

kecanduan game online dan responden yang memiliki regulasi emosi rendah 

sebanyak 45,3% atau sejumlah 121 remaja. Selain itu, hasil penelitian tersebut 

juga menyimpulkan adanya hubungan negatif antara kecanduan game online 

dengan regulasi emosi. 

Adapun fenomena permasalahan rendahnya regulasi emosi menunjukkan 

bahwa masih banyak juga permasalahan lain terkait regulasi emosi. Pada tahun 

2020, ada beberapa kasus yang melibatkan game online dan remaja. Pertama, 

kasus remaja membunuh rekan karena kalah dalam bermain game online dan 

pelaku sempat bersembunyi di sawah. Kasus tersebut dilansir dari media 

kompas.com. 
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Kedua, pada media tribunnews juga terdapat kasus yang menyebutkan 

bahwa dikarenakan memainkan game online, dua remaja tega membunuh 

temannya, jasad yang ditemukan sempat di adzani pelaku di kebun singkong. 

Kasus ketiga juga menyebutkan bahwa remaja yang berasal dari kota Malang 

membunuh temannya dikarenakan persilisihan selama memainkan game online.  

Terakhir, tak hanya persilisihan dengan teman, namun kasus pembunuhan terjadi 

karena bermain game online juga terjadi pada remaja yang membunuh rekan 

kerjanya sendiri. (kompas.com, tribunnews.com, news.okezone.com, 

jatimnow.com, 2020).  

Dari hasil observasi awal peneliti terhadap 5 remaja, baik secara langsung 

atau via chatbox dan voice di dalam game terlihat bahwa remaja yang bermain 

game berkata kasar dan jika bermain  langsung di platfrom  game kita juga akan 

menjumpai banyak pemain yang dengan mudahnya menghina, mengejek, dan 

membawa isu SARA ke dalam game, bahkan yang paling parah sampai 

membunuh lantaran game. Berdasarkan kasus-kasus tersebut, menjelaskan bahwa 

masih terbilang cukup banyak fenomena remaja yang belum bermampuan untuk 

mengontrol emosi, bahkan remaja tersebut melakukan perilaku-perilaku agresif, 

seperti mengejek, memukul, mengintimidasi, hingga melakukan pembunuhan 

akibat perkara game online. Idealnya, sesuai tugas perkembangan, seseorang yang 

telah memasuki masa remaja adalah meninggalkan sikap dan perilaku yang naif 

guna mencapai perilaku dan kemampuan berperilaku orang dewasa seperti dapat 

mengatur waktu dengan baik dan mencapai kemandirian emosional (Hurlock, 

2003) . 
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Gross (1999) memaparkan, regulasi emosi adalah suatu proses seseorang 

untuk mampu mempengaruhi emosi yang dimiliki, disaat sedang memilikinya, 

serta bagaimana cara mereka mengalami dan berekspresi terhadap emosi tersebut. 

Melalui keterampilan dalam meregulasi emosi, seseorang akan memahami kapan 

hendak mengintensifkan, mempertahankannya, bahkan meredam emosi tersebut, 

yang mana bergantung pada tujuannya (Gross & Thompson, 2007).  

Berdasarkan teori Keubli, dkk (Santrock, 2002) juga dapat memberikan 

gambaran bahwa regulasi emosi yang ideal yaitu individu sudah mampu 

memahami emosi mereka dengan cara mengerti emosi apa yang sedang dirasakan 

pada waktu tertentu. Individu mengetahui bahwa mungkin akan mengalami suatu 

emosi negatif atau positif, sehingga dapat mempertimbangkan alasan-alasan yang 

menyebabkan munculnya emosi tersebut. Selain itu, mereka sudah mampu 

menahan emosi negatif seperti rasa sedih, marah, dan cemas yang terjadi pada 

dirinya. Kemudian menggunakan strategi tertentu untuk mengubah emosi atau 

perasaan negatif tersebut agar tidak berkepanjangan dan menjadi perilaku lain 

yang lebih positif. Berbagai kasus yang telah di sampaikan peneliti di atas, 

peneliti memfokuskan pada permasalahan regulasi emosi yang di alami oleh 

remaja dengan kecenderungan game online.  

Secara umum, regulasi emosi yang rendah dapat dikaitkan atau tampak 

melalui perilaku yang tidak terkendalikan, perilaku sosial yang tidak konstruktif, 

agresif, rendahnya prososial, serta rentan dengan dampak emosi negatif dan 

penolakan sosial (Strongman, 2003). Seseorang dengan kemampuan regulasi 

emosi yang rendah atau buruk cenderung menunjukkan perilaku negatif seperti 
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sering berkelahi, berbohong, bersikap kasar, cenderung suka menggunakan kata-

kata kasar dan kotor, membolos, mengganggu anak-anak lain dengan mengejek 

atau menggertak dan bahkan sampai membunuh seperti kasus diatas. 

Sebaliknya dengan seseorang yang mempunyai tingkat regulasi emosi 

yang tinggi. Seperti yang dijelaskan oleh Strongman (2003),  bahwa seseorang 

dengan kemampuan regulasi emosi yang baik akan cenderung tidak menunjukkan 

perilaku yang sengaja ditunjukkan untuk mengganggu teman-temannya atau 

membuat kegaduhan dalam kelas, bahkan merusak barang milik orang lain. Saat 

teman memarahi atau memukulnya, anak tersebut berusaha untuk tidak langsung 

membalas dengan perbuatan yang sama, namun mencari tahu alasan penyebab hal 

itu terjadi. Seseorang yang memiliki regulasi emosi baik, tentunya berkemampuan 

untuk menggunakan cara-cara dalam menghadapi reaksi emosi atau perasaan 

negatif, misalnya saat sedih menghadapi masalah, dapat mengalihkan dengan cara 

bermain dengan teman-teman atau menonton acara televisi yang disukai dan saat 

cemas menghadapi ulangan, mencari cara agar tetap tenang. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Fox dan Calkins (2003) menjelaskan bahwa 

sebenarnya kemampuan seseorang dalam regulasi emosi tidak semata-mata 

muncul begitu saja atau dibawa sejak lahir melainkan, terbentuk dikarenakan 

berbagai faktor (intrinsik maupun ekstrinsik) yang terjadi sepanjang fase 

perkembangan anak. Salah satunya faktor yang paling mempengaruhi hal tersbut 

ialah faktor (ekstrinsik) berupa pengasuhan orang tua atau keluarga (Fox dan 

Calkins, 2003). Seperti halnya iklim emosional yang orang tua miliki dan 

tentunya dipengaruhi oleh hubungan pernikahan mereka, dimana dalam prosesnya 



 
 

7 

tersebut menjadi dasar bahwa orang tua dapat memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan anaknya dalam meregulasi emosi (Morris dkk, 2007).  

Selain itu, Gross (2007) juga menyebutkan bahwa hal atau faktor yang 

memberikan pengaruh terhadap regulasi emosi seseorang yang tergolong menjadi 

dua faktor, yaitu intriksik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi, umur, 

temperamen, serta proses kognitif. Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi, 

pengasuhan, keluarga, budaya, serta teman sebaya. McCullough & Willoughby 

(2009) berpendapat bahwa religiusitas secara efektif dapat mempengaruhi regulasi 

diri individu. Sejauh mana keyakinan individu terhadap agamanya akan 

mempengaruhi kemampuan regulasi dirinya. Berkaitan dengan hal ini, tentu 

Setiap agama akan menuntun individu untuk dapat mengelola emosinya. Individu 

yang emmiliki ringkat religiusitas tinggi akan lebih mampu  mengelola emosi 

dibandingorang yang tingkat religiusitasnya rendah (Krause, 2003). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sutikno (2019) lebih jauh membuktikan 

bahwa derajat hubungan yang erat antara ketaatan beragama dan kemampuan 

regulasi emosional berkaitan erat dengan hubungan yang positif dan signifikan. 

Prasetyana & Mariyati (2020) juga melakukan penelitian terkait religiusitas dan 

regulasi diri, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dari 

religiusitas terhadap regulasi diri, dengan sumbangan efektif yang cukup besar 

yaitu 51,1%. Alasan peneliti memilih religiusitas karena berdasarkan penelitian 

sebelumnya sumbangan efektif yang diberikan religiusitas terhadap regulasi diri 

cukup besar dan berdasarkan studi awal peneliti dengan beberapa remaja yang 



 
 

8 

gemar bermain game online cenderung jarang beribadah dan kurang mengerti 

agama. 

McCullough & Willoughby (2009) pun memaparkan bahwa keyakinan 

seseorang dalam beragama (religiusitas) dapat memberikan pengaruh secara 

efektif terhadap regulasi emosi. Hal tersebut dijelaskan karena dalam beragama, 

seseorang diajarkan untuk mengendalikan emosinya. Oleh sebab itu, seseorang 

yang memiliki tingkat keyakinan agama yang tinggi akan berusaha menunjukkan 

emosi yang tidak berlebihan (Krause, 2003). 

Di sisi lain, Cassidy (1994) berpendapat bahwa riwayat kelekatan adalah 

salah satu faktor yang mampu berpengaruh pada keterampilan regulasi emosi 

seseorang. Terkhusus pada keluarga, yaitu tempat yang berperan penting terhadap 

perkembangan emosi anak. Saat seorang anak berada pada kondisi tertekan atau 

dihadapkan pada ancaman, maka anak tersebut akan berupaya mendapatkan rasa 

aman dengan mencari sosok yang memiliki kelekatan dengannya, seperti keluarga 

itu sendiri.  

Secure kelekatan merupakan kelekatan aman antara orangtua dengan anak. 

Hal ini akan mendukung anak dalam melakukan ekplorasi dengan dunia dan 

memperluas pengetahuan tentang lingkungannya. Sedangkan menurut Bowlby, 

(1988), seorang anak akan memiliki kepercayaan yang lebih kepada sosok ibu, 

yaitu sosok yang selalu mendampinginya, memiliki kepekaan, responsif, penuh 

cinta serta welas asih, dimana anak akan mendapatkan rasa aman, serta sosok ibu 

adalah seorang yang selalu membantu anak untuk dapat berhadapan dengan 

situasi yang tidak aman dan menakutkan sekalipun.  
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Hal ini diperkuat oleh penelitian (Chahya & Dahlan, 2020) bahwa adanya 

pengaruh positif antara secure kelekatan terhadap regulasi emosi dengan 

sumbangan efektif sebesar 24,6%. Pawulan (2018) juga melakukan penelitian 

yang menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan signifikan antara kelekatan 

orang tua terhadap regulasi emosinal. Sehingga, alasan peneliti memilih kelekatan 

orang tua karena berdasarkan penelitian sebelumnya sumbangan efektif yang 

diberikan kelekatan orangtua terhadap regulasi emosi cukup besar dan 

berdasarkan studi awal peneliti dengan beberapa remaja yang gemar bermain 

game online memang cenderung kurang dekat dengan orang tuanya baik ayah atau 

ibu karena dipengaruhi oleh jarak dan kurangnya komunikasi diantara anak dan 

orangtua. 

Dari penjelasan yang dipaparkan sebelumnya, dapat dipahami bahwa 

regulasi emosi penting dimiliki oleh remaja agar tidak melakukan perilaku agresif 

saat bermain game online yang dapat merugikannya maupun orang lain. Hal yang 

mungkin dapat memperkuat regulasi remaja adalah religiusitas dan kelekatan 

aman dengan orangtuanya. Oleh karena itu,  peneliti memilih religiusitas dan 

faktor orangtua berupa kedekatan, kedekatan orangtua disebut dengan kelekatan. 

Sehingga, berdasarkan data serta fenomena yang telah disampaikan sebelumnya, 

peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan riset dan mengetahui terkait 

“Regulasi Emosi Ditinjau dari Religiusitas dan Kelekatan pada Remaja dengan 

Kecenderungan Kecanduan Bermain Game online”. 
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B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan urgensi yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui poin-poin di bawah ini: 

a. Hubungan religiusitas dengan regulasi emosi pada remaja dengan 

kecenderungan kecanduan game online 

b. Hubungan kelekatan dengan regulasi emosi pada remaja dengan 

kecenderungan  kecanduan game online 

c. Hubungan religiusitas dan kelekatan dengan regulasi emosi remaja dengan 

kecenderungan kecanduan game online 

C. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap, penelitian ini mampu memberi manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis terhadap berbagai pihak, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan hasil penelitian yang didapatkan, semoga mampu memberikan 

informasi dan data yang empiris, serta dapat menjadi khazanah keilmuwan 

yang bermanfaat dan rujukan bagi perkembangan keilmuan psikologi 

khususnya dalam aspek religiusitas, kelekatan, dan regulasi emosi dibidang 

psikologi perkembangan, pendidikan, hingga psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, diharapkan mampu memberikan wawasan, 

pengalaman, pembelajaran, dan pemaknaan positif bagi diri, berdasarkan 

proses yang dijalani dalam melakukan penelitian terkait “Hubungan 
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Religiusitas dan Kelekatan dengan Regulasi Emosi pada remaja yang 

memiliki kecenderungan kecanduan game online”. 

b. Bagi Remaja 

Teruntuk remaja, semoga penelitian ini mampu memberikan 

informasi mengenai pentingnya regulasi emosi yang kedepannya 

diharapkan para remaja mampu bertumbuh dan berproses untuk 

mengelola regulasi emosi melalui aspek religiusitas, atau yang lainnya. 

c. Bagi Orangtua 

Penelitian ini semoga mampu memberikan sumbangsih informasi 

kepada orang tua mengenai pentingnya religiusitas dan kelekatan, 

sehingga diharapkan dapat memberikan pendidikan mengenai religiusitas 

yang baik dan memberikan pengasuhan positif dengan jalinan kelekatan 

kepada anaknya agar tercapai regulasi emosi yang baik pada anak. 

 

d. Bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan lainnya 

Diharapkan kepada sekolah maupun lembaga pendidikan lainnya 

dapat turut berperan dalam mengoptimalkan perkembangan diri siswa 

melalui pendekatan-pendekatan yang baik, khususnya yang berfokus 

pada pengelolaan regulasi emosi yang baik, melalui religiusitas, 

kelekatan atau yang lainnya. 

e. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan mengenai pengkajian dalam perspektif psikologi 
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perkembangan, terutama berkaitan dengan religiusitas, kelekatan, dan 

regulasi emosi pada remaja yang gemar bermain game online. Sehingga 

mampu berkolaborasi mencipta generasi penerus bangsa yang 

berkarakter positif. 

f. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan  dapat  menjadi  sumber informasi dan 

rujukan, baik secara teori maupun tinjauan data bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk meneliti terkait variabel maupun fenomena yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Sehingga, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat melengkapi kekurangan dalam penelitian ini serta 

dapat mempertimbangkan kelebihan-kelebihan yang terdapat dalam 

penelitian ini. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Pawulan dkk (2018) melakukan penelitian berjudul “Hubungan Kelekatan 

Orang Tua dengan Regulasi Emosional pada Remaja Pesantren Nuur El-Falah 

Salatiga”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa penting 

hubungan kelekatan orang tua terhadap regulasi emosi pada remaja di Pesantren 

Pemuda Pertanian "Nuur El-Falah" Saratiga, Jawa Tengah. Sedangkan, partisipan 

penelitian ini berjulam 123 santri yang sedang berada dijenjang SMA/SMK. Skala 

yang digunakan adalah skala "Emotion Regulation Questionnaire" oleh Gross and 

John (2003) dan Parent and Peer Kelekatan Checklist oleh Armsden and 

Greenberg (2009). Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
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momen produk pearson dengan bantuan SPSS versi 20.0. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan 

orang tua dengan regulasi emosional..  

Sedangkan penelitian selanjutnya dilakukan Chahya & Dahlan (2020), 

dengan judul “Pengaruh Secure Kelekatan Terhadap Regulasi Emosi Pada Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2019/2020”. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh secure kelekatan terhadap regulasi 

emosi pada siswa. Selain itu, jumlah populasi penelitian ini adalah 257 siswa, 

serta sampel penelitian dengan tingkat kesalahan 5%, sebanyak 149 siswa.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience 

sampling. Sedangkan, penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala 

psikologis yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta metode analisis data 

berupa regresi linier sederhana menggunakan SPSS 22 for Windows. Selanjutnya, 

hasil analisis data menunjukkan bahwa secure kelekatan berpengaruh positif 

terhadap regulasi emosional siswa kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun 

pelajaran 2019/2020. Kelekatan yang aman mampu memberi sumbangsih efektif 

sebesar 24,6% terhadap regulasi emosional, dan 75,4% sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain. 

Selanjutnya, yaitu penelitian yang dilakukan Sutikno (2019) dengan judul, 

“Hubungan antara Ketaatan Beragama dengan Kemampuan Regulasi Emosi pada 

Mahasiswa Pengurus Lembaga Kemahasiswaan FUMMI FIP UNNES tahun 

2019” yang memiliki tujuan untuk memahami gambaran mahasiswa organisasi 

kemahasiswaan FUMMI terkait tingkat ketaatan beragama, kemampuan regulasi 
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emosi, dan hubungan keduanya. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif, 

dengan sampel sejumlah 72 mahasiswa lembaga kemahasiswaan FUMMI FIP 

UNNES 2019, yang menggunakan teknologi sensus non probability sampling. 

Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan yaitu skala ketaatan beragama 

dan skala regulasi emosi. Lalu, uji validitas menggunakan rumus product moment, 

dan uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach. Selain itu, teknik analisis data 

yang digunakan ialah analisis deskriptif persentase dan analisis korelasi product 

momentum (Pearson). Penelitian ini menyimpulkan bahwa pada kemahasiswaan 

FUMMI FIP UNNES 2019 terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

ketaatan beragama dengan kemampuan mengatur emosi pada mahasiswa. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Efriani, 2019) yang berjudul 

“Hubungan Kelekatan Orangtua-Anak dengan Regulasi Emosi Remaja” yang 

bertujuan mengetahui adanya hubungan positif antara kelekatan orangtua-anak 

dengan regulasi emosi. Penelitian ini memiliki sampe sebanyak 54 siswa. 

Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan yaitu clustering random 

sampling. Selanjutnya, pada penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala 

regulasi emosi dan kelekatan orang tua-anak. Hasil penelitian memaparkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kelekatan orang tua-anak dengan regulasi 

emosional, sehingga dapat disimpulkan jika semakin tinggi derajat keterikatan 

orang tua-anak, maka regulasi emosional remaja juga semakin tinggi. 

Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Prasetyana & Mariyati (2020) 

berjudul “Hubungan Religiusitas dengan Pengaturan Diri Madrasah Diniyah 

Santri Sidoarjo” yang bertujuan untuk mengetahui hubungan positif antara 
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religiusitas santri Madrasah Diniyah Sidoarjo dengan pengaturan diri. Penelitian 

ini memiliki sampel sejumlah 65 siswa yang didapat menggunakan teknik 

sampling jenuh. Sedangkan proses pengumpulan data dilakukan menggunakan 

dua skala psikologi model likert, yaitu skala religiusitas dan skala regulasi diri. 

Melalui bantuan program SPSS, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

teknologi statistik product moment Pearson. Lalu didapatkan hasil analisis data 

yang menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,720, serta signifikansinya 

yaitu 0,000 < 0, 05. Hal tersebut berarti terdapat hubungan positif antara 

keyakinan beragama dengan pengaturan diri, serta terdapat hubungan yang 

signifikan dan searah. Sedangkan kontribusi efektif religiusitas terhadap 

pengaturan diri sejumlah 51,1%. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Larasati & Desiningrum 

(2018) yang berjudul “Hubungan Secure Kelekatan Ibu dengan Regulasi Emosi 

Siswa SMA Negeri 3 Salatiga”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan secure kelekatan dengan ibu terhadap regulasi emosi pada siswa SMA 

Negeri 3 Salatiga. Subjek penelitian ini adalah 210 siswa. Lalu, diambil sampel 

sejumlah 73 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster 

random sampling. Sedangkan penelitian ini diukur menggunakan skala regulasi 

emosi (23 item, α = 0.870) dan skala kelekatan aman ibu (32 item, α = 0.922). 

Lalu, penelitian ini dianalisis menggunakan metode analisis regresi sederhana. 

Sehingga, menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara secure kelekatan 

dengan ibu terhadap regulasi emosional (rxy = 0,325, p <0,001). Sedangkan, 
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keterikatan aman ibu memiliki kontribusi efektif sebesar 10,6% terhadap regulasi 

emosi. 

Selanjutnya, penelitian Gundanna (2018) dengan judul ”The Relationship 

between Religiosity and Emotion Regulation among Christian High School 

Students in Bangalore”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 

religiusitas dan regulasi emosi di kalangan SMA Kristen siswa di Bangalore. 

Penelitian ini melibatkan 120 peserta yang berada di India yang belajar di sekolah 

kristen dan termasuk dalam usia kelompok 13 sampai 16 tahun. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif desain dan sampel dipilih dengan 

menggunakan teknik random sampling. Religiusitas ditentukan menggunakan the 

centrality of religiosity scale, sedangkan regulasi emosi ditentukan dengan 

emotion kuisioner peraturan. Sedangkan hasil penelitian dianalisis menggunakan 

independent sample t-test dan pearson product moment correlation. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

religiusitas dan pengaturan emosi di kalangan SMA Kristen Siswa Sekolah, 

dimana terdapat perbedaan yang signifikan dalam religiusitas di antara anak laki-

laki dan perempuan Kristen, serta tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 

peraturan emosi di antara anak laki-laki dan perempuan Kristen.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Vishkin dkk (2019) yang 

berjudul “Religiosity and Emotion Regulation” yang bertujuan untuk menguji 

keterkaitan antara religiusitas dengan regulasi emosi termasuk keyakinan 

mengenai pengendalian emosi, motivasi untuk merasa lebih baik, dan 

kecenderungan untuk menggunakan strategi regulasi emosi tertentu (misalnya, 
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penilaian kembali kognitif, perenungan, gangguan). Partisipan dalam penelitian 

ini adalah Katolik Amerika, Yahudi Israel, dan Muslim Turki (N = 616) yang 

dipilih menggunakan stratified sampel berdasarkan tingkat religiusitas. Hasil di 

tiga sampel yang berbeda dalam kebangsaan dan afiliasi agama, ditemukan bahwa 

orang yang lebih tinggi religiusitasnya lebih termotivasi untuk meningkatkan 

perasaan positif dan menurun perasaan negatifnya. Sehingga, kepercayaan mereka 

lebih kuat bahwa emosi dapat dikendalikan, dimaman mereka dapat 

mengendalikan emosi mereka sendiri, lebih sering menggunakan strategi 

pengaturan emosi adaptif dan lebih jarang menggunakan pengaturan emosi 

maladaptif. Temuan ini menunjukkan bahwa untuk memahami bagaimana 

religiusitas membentuk pengalaman emosional, perlu mempertimbangkan regulasi 

emosi. 

Penlitian lainnya dilakukan oleh Jahidun (2018) dengan judul “Hubungan 

Kelekatan Orangtua dengan Perilaku Agresif yang Dimediasi oleh Regulasi 

Emosi pada Siswa Pesantren”, bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelekatan 

orang tua terhadap perilaku agresif bermediasi regulasi emosi pada santri 

Pesantren. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan alat ukur yang digunakan 

yaitu Skala Perilaku Agresif dari Buss & Perry, Parent and Peer Kelekatan 

Checklist (IPPA), dan Emotion Regulation Questions Scale (ERQ). Lalu, analisis 

pada penelitian ini menggunakan uji perantara yaitu "analisis makro proses". Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa kelekatan anak dengan orang tua secara 
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langsung mempengaruhi perilaku agresif dan secara tidak langsung 

mempengaruhi perilaku agresif yang dimediasi oleh variabel regulasi emosi siswa. 

Dari beberapa peneitian di atas memiliki ketertarikan yang sama untuk 

meneliti tema regulasi emosi dan remaja, akan tetapi penelitian ini berbeda dari 

beberapa penelitian di atas yaitu: 

1. Tema 

Mengacu pada penelitian yang telah didapatkan sebelumnya, memiliki 

kesamaan pada pencarian korelasi antara religiusitas dengan regulasi 

emosi atau kelekatan aman orangtua dengan regulasi emosi namun belum 

ditemukan penelitian yang menggunakan dua variabel bebas sekaligus 

yaitu religiusitas dan kelekatan aman orangtua dikaitkan dengan regulasi 

emosi. 

2. Subjek 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang sudah dilakukan, yang mana peneliti memilih subjek penelitian yaitu 

remaja yang memiliki kecenderungan kecanduan  game online yang 

berlokasi di D.I.Yogyakarta. 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data 

menggunakan analisis regresi berganda. Selain itu, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu quota sampling yang memiliki perbedaan 

dengan penelitian lainnya. 
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4. Teori dan Alat Ukur 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Thompson 

(Agasni & Indrawati, 2015), dimana teori ini untuk menyusun skala 

regulasi emosi yang terdiri dari aspek memonitor emosi, mengevaluasi 

emosi, dan memodifikasi emosi. Sedangkan teori Glock dan Stark (Ancok 

& Suroso, 2005)  untuk menyusun skala religiusitas, yang terdiri dari 

dimensi keyakinan, peribadatan, penghayatan, pengetahuan, pengalaman. 

Lalu, skala kelekatan menggunakan teori dari Bowlby (1988) yang terdiri 

dari aspek kepercayaan, komunikasi, dan alienasi. 

Mengacu beberapa penjelasan diatas, pada kesempatan ini peneliti 

mengambil judul “Regulasi Emosi ditinjau dari Religiusitas dan Kelekatan 

pada Remaja dengan Kecenderungan Kecanduan Game Online” 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya hubungan antara religiusitas 

dengan regulasi emosi pada remaja dengan kecenderungan kecanduan game 

online. Selanjutnya juga terdapat hubungan antara kelekatan dengan regulasi 

emosi pada remaja dengan kecenderungan kecanduan game online. Selain itu, 

terdapat hubungan secara bersama-sama antara religiusitas dan kelekatan terhadap 

regulasi emosi pada remaja dengan kecenderungan kecanduan game online. 

Religiusitas dan kelekatan secara bersama-sama  memiliki sumbangan efektif 

sebesar 52,7 % terhadap regulasi emosi, sedangkan 47,3% yang lain dipengaruhi 

oleh variabel atau faktor lain. 

B. Saran 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Subjek pada penelitian ini hanya terbatas pada remaja yang memiliki 

kecenderungan kecanduan game online di Daerah Istimewa Yogyakarta saja. 

Peneliti berharap, pada selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian 

dengan mencermati terlebih dahulu variasi, maupun perbedaan 

budaya/sosiodemografi yang ada di Indonesia.  

Selain itu, dengan adanya penambahan kriteria subjek dengan kondisi 

yang berbeda, tentunya akan mengembangkan penelitian terkait religiusitas, 

kelekatan, dan regulasi emosi pada remaja. Penelitian ini juga dapat 

dilaksanakan melalui pendekatan penelitian kualitatif yang tentunya mampu 



 
 

84 

memberikan gambaran religiusitas, kelekatan, dan regulasi emosi pada remaja 

dengan lebih mendalam pada sebuah situasi atau urgensi lainnya.  

2. Bagi Remaja 

Bagi remaja yang memiliki kecenderungan kecanduan game online 

hendaknya dapat mengelola regulasi emosi. Adapun upaya yang dapat 

dilakukan diantaranya adalah dengan menyikapi maupun menerima hal-hal 

yang bersifat mendasar dan meyakini kebenaran doktrin-doktrin yang ada 

dalam agamanya, mengerjakan aktivitas ibadah untuk melaksamakan perintah 

maupun kewajiban sebagai komitmen terhadap agama yang dianutnya, 

menjalankan aktivitas keagamaan secara khusyu‟, memahami ajaran-ajaran 

yang ada dalam agamanya dan sejauh mana usaha seseorang dalammendalami 

pengetahuan agamanya, serta melaksanakan segala aktivitas yang didasari oleh 

ajaran-ajaran yang ada dalam agamanya. 

3. Bagi Orangtua 

Bagi orangtua, dapat menambah informasi mengenai pentingnya 

religiusitas dan kelekatan sehingga diharapkan dapat memberikan pendidikan 

mengenai religiusitas yang baik dan memberikan kelekatan aman kepada 

anaknya agar tercapai regulasi emosi yang baik pada anak. 

4. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat dapat meningkatkan kegiatan yang menunjang dan 

berkaitan berkaitan dengan religiusitas, kelekatan, dan regulasi emosi pada 

remaja yang gemar bermain game online. Sehingga remaja akan terhindar dari 

kecenderungan kecanduan game online. 
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5. Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah dapat turut berperan dalam mengoptimalkan 

perkembangan diri siswa melalui pendekatan-pendekatan yang baik khususnya 

yang berfokus pada peningkatan religiusitas agar dapat membantu siswa 

mencapai regulasi emosi yang baik. 
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